BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Pergolakan politik di bawah kekuasaan Presiden Soekarno dengan
terciptanya iklim demokrasi yang tidak sehat, memunculkan berbagai macam
pertentangan dan perlawanan yang dilancarkan oleh segenap mahasiswa kala itu.
Kepincangan rezim yang otoriter mampu membangkitkan naluri perjuangan para
aktivis mahasiswa guna mengkritisi dan memperjuangkan kebebasan dan
keadilan. Upaya pembongkaran ketidakadilan adalah tuntutan kesetiakawanan
sosial sebuah bangsa. Perjuangan mahasiswa dan solidaritas masyarakat mampu
membentuk sebuah kekuatan besar untuk bergerak mengupayakan terciptanya

sebuah tatanan pemerintaan yang demokratis.

Soe Hok Gie adalah salah satu tokoh yang berpengaruh besar dalam
dinamika perjuangan pergerakan mahasiswa tahun 1966. la tumbuh dan
berkembang dalam kondisi lingkungan keluarga yang sederhana, kedua
orangtuanya yang selalu mendukung semangat Gie dalam menggauli literasi dan
mengekspresikan kebebasannya. Soe Hok Gie dikenal sebagai sosok yang cerdas,
kritis, dan peduli terhadap setiap bentuk diskriminasi dan kecacatan kebijakan
yang terjadi disekitarnya. Tumbuhnya beragam distorsi dan penyelewengan
kekuasaan dalam tubuh pemerintahan yang ditandai dengan praktik KKN dan

ketidakadilan struktural menjadi cikal bakal perjuangan pergerakan Soe Hok Gie.

Keterlibatan Soe Hok Gie dalam demonstrasi tahun 1966 menunjukkan
eksistensi dan militansi yang terbentuk secara alamiah dalam dirinya. la muncul
sebagai aktor penggerak dan pelopor utama yang mampu menjembatani dua
kepentingan elemen gerakan mahasiswa ekstra dan intra pada satu tujuan kritis
kekuasaan dan menghormati eksistensi dan wilayahnya masing-masing tanpa
mengeksploitasi satu sama lain. Soe Hok Gie juga mampu menjadi penghubung

organisasi gerakan mahasiswa Bandung-Jakarta, ikut berperan menjembatani

68



gerakan mahasiswa dengan kalangan tentara agar dapat memiliki posisi tekanan
politis yang kuat terhadap penguasa. Soe Hok Gie mendedikasikan dirinya sebagai
seorang intelektual independen yang berjuang murni demi kemaslahatan bersama
dan bebas dari provokasi dan intervensi pihak-pihak lain. Sikap kritis, militansi,
responsif, dan berintegritas yang dimiliki oleh Soe Hok Gie menempatkan dirinya
sebagai aktivis mahasiswa yang memiliki peran sentral dalam sejarah pergerakan

mahasiswa Indonesia.

Keberhasilan gerakan mahasiswa pada Tahun 1966 dengan menjatuhkan
pemerintahan Orde Lama telah menempatkan mahasiswa pada posisi yang
strategis secara politik. Mahasiswa yang seharusnya meneruskan tugas, peran, dan
fungsinya dalam bidang pendidikan dan kontrol sosial, sebagian telah berubah
peran dalam kegiatan politik praktis dengan masuk dalam parlemen dan berbagai
institusi pemerintah. Soe Hok Gie yang tetap kritis dan objektif menilai
perkembangan politik yang terjadi mengakibatkan mahasiswa kehilangan
kredibilitas dan sikap kritis terhadap pemerintah serta pergeseran peran
mahasiswa. Soe Hok Gie tetap menunjukkan eksistensi dirinya sebagai intelektual
independen yang bebas dan merdeka, selalu memusatkan perhatian terhadap
permasalahan yang melibatkan banyak orang, dan teguh dalam prinsip sebagai

seorang kaum intelektual.

Pemikiran Soe Hok Gie tentunya relevan dengan gerakan mahasiswa di
era Milenial ini. Kehidupan generasi muda yang tidak menampakkan vitalitas dan
sikap kritis menjadi problem terbesar dalam dinamika kehidupan generasi muda
saat ini. Mahasiswa adalah orang-orang yang memiliki kualitas intelektual yang
memadai seharusnya mampu menjawabi setiap persoalan sosial yang terjadi
disekitarnya. Mahasiswa memiliki peran dan posisi yang strategis dalam dinamika
kehidupan berbangsa dan bernegara sebagai agen of change dan social kontrol.
Meneladani perjuangan Soe Hok Gie, aktivis mahasiswa diharapkan menunjukkan
eksistensi sebagai kaum yang berintelek, mampu menyadari kehadiran diri
sebagai penggerak perubahan, dan kemampuan menganalisis setiap persoalan
sosial dengan berlandaskan sikap kritis dan kedalaman intelektual. Keberadaan

aktivis mahasiswa senantiasa menjadi kontrol sosial, mampu mengamati dan
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mengkritisi segala macam ketidakadilan struktural, bentuk-bentuk penindasan dan
diskriminasi, serta setiap kebijakan yang tidak mengarah kepada bonum commune.
Teladan Soe Hok Gie tentunya menjadi stimulus merestorasi idealisme aktivis
mahasiswa masa kini dalam menjawabi dan menghadapi perkembangan jaman.
Aktivis mahasiswa harus memberikan suplai gagasan-gagasan konstruktif,
keterlibatan dan keberpihakan terhadap permasalahan masyarakat umum, dan
mampu mewujudkan inovasi-inovasi baru dalam upaya menuju suatu perubahan

dan kemajuan.
4.2. Saran

Ada beberapa saran yang dapat penulis ajukan kepada beberapa pihak
yang berkepentingan. Pertama, bagi para akademisi yang hendak mendalami
kehidupan dunia aktivis mahasiswa, selain menggeluti teks-teks filsafat yang sarat
dengan berbagai macam peristilahan yang sangat teknis dan pembelajaran yang
teoretis, karya-karya perjalanan dan romantisme perjuangan aktivis mahasiswa
juga dapat dijadikan referensi untuk mengeksplorasi dunia praktis aktivisme

mahasiswa.

Kedua, bagi Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. Penulis
memandang perlunya membuka ruang diskursus yang lebih luas bagi aktivisme
mahasiswa. Filsafat menyediakan uraian konsep dan teori yang sistematis atas
realitas sementara dunia aktivis secara praktis melibatkan diri dalam realitas sosial

kehidupan berbangsa dan bernegara.

Ketiga, bagi mahasiswa yang melibatkan diri dalam organisasi perjuangan
dan pergerakan. Kesadaran penuh sebagai agen of change dan social kontrol
memampukan mahasiswa memahami eksistensinya sebagai penggerak dan
pelopor perubahan. Kecekatan teknis dan kedalaman intelektual tentunya menjadi
spirit dan stimulus bagi aktivis mahasiswa dalam menjawabi setiap persoalan
sosial masyarakat. Restorasi idealisme mahasiswa menjadi modal utama

menyikapi setiap fenomena-fenomena sosial dalam realitas.

Keempat, bagi mahasiswa dan kaum intelektual lain yang ingin menulis

tema yang sama. Tulisan ini merupakan bentuk keprihatinan penulis terhadap
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realitas generasi muda dengan akselerasi teknologi yang turut serta mempengaruhi
mentalitas dan idealisme mahasiswa. Sosok Soe Hok Gie menjadi teladan bagi
signifikansi aktivisme mahasiswa masa kini. Oleh karenanya sangat dibutuhkan
tulisan-tulisan berkiblat perjuangan pergerakan sebagai bentuk upaya menggugah
dan membangkitkan kesadaran aktivisme mahasiswa. Kekurangan yang tidak
diulas oleh penulis dalam tema ini senantiasa menjadi gambaran bagi penulis lain
untuk merubah dan meneruskan tema ini dengan gagasan dan pemikiran yang
baru. Kritik dan saran yang berdaya produktif tentunya mempengaruhi kredibilitas

dan konsistensi dalam penulisan tema ini.

Kelima, bagi penulis sendiri. Tulisan ini mengajak penulis untuk
melakukan penjarakan terhadap realitas dengan intensi untuk memahami realitas
itu sendiri dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sebagai aktivis mahasiswa.
Tulisan ini kiranya menjadi stimulus yang mampu menggugah eksistensi dan
spirit perjuangan pergerakan dalam menyikapi setiap persoalan yang terjadi.
Harapannya ialah agar penulis bisa lebih berani memeluk kebebasan dan mampu
keluar dari perangkap kepentingan yang seringkali mewarnai kehidupan dunia

aktivisme mahasiswa.
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